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Abstrak— Kendali perangkat elektronika secara jarak jauh 
pada umumnya menggunakan remote infra merah ataupun 
menggunakan kendali sms gateway. Permasalahan terjadi Jika 
menggunakan Ired Pada saat pengiriman data,  maka antara infra 
merah sebagai transmiter dan receiver  harus berhadapan satu sama 
lain tanpa ada penghalang. Hal ini dapat menyulitkan dalam proses 
pengendalian perangkat elektronika secara jarak jauh. Sedangkan bila 
menggunakan sms gateway maka dibutuhkan pulsa ―sms‖ untuk 
komunikasi data, sehingga pengendalian tidak effisien dan tidak 
praktis. Penelitian ini Bertujuan sebagai alternatif lain dalam 
pengendalian perangkat elektronika secara nirkabel yang ekonomis 
dan praktis. Board mikrokontroller yang digunakan pada penelitian 
ini bersifat open-source yaitu menggunakan board arduino uno. 
Untuk pembuatan aplikasi Android AndroBlue pada smartphone, 
dengan memanfaatkan pemrograman berbasis online dari 
ai2.appinventor.mit.edu.Cara penggunaan alat ini adalah dengan 
mengaktifkan Bluetooth pada Smartphone Android dan memberikan 
daya pada prototipe kendali perangkat elektronika, kemudian 
dilakukan pairing antara bluetooth pada smartphone dengan 
bluetooth yang ada pada prototipe kendali. Setelah terhubung, maka 
perangkat elektronika tersebut dapat dikendalikan dengan 
menggunakan aplikasi AndroBlue yang sudah terinstall pada 
smartphone. Dari hasil pengujian terhadap kendali perangkat 
elektronika secara jarak jauh dapat diketahui dari 10 kali uji coba 
dengan perbedaan jarak yang sudah ditentukan, tingkat keberhasilan  
mencapai 80 %. 
 
Kata kunci— Bluetooth; Arduino uno; AndroBlue; Perangkat 
Elektronika. 
I. PENDAHULUAN 
Dengan berkembangnya teknologi pada zaman globalisasi 
saat ini. Gadget  dan  smartphone sudah sangat penting bagi 
aktifitas kehidupan sehari-hari. Salah satu sistem operasi pada 
gadget dan smartphone adalah Android. Android merupakan 
sebuah sistem operasi yang berbasis Linux untuk telepon 
pintar dan komputer tablet. Android menyediakan platform 
terbuka bagi para pengembang dalam menciptakan aplikasi 
untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Dengan 
adanya smartphone maka aktifitas manusia dapat terbantu. 
Penerapan teknologi jarak jauh terhadap perangkat elektronika 
telah berkembang, mulai dari pengendalian menggunakan 
jalur kabel sampai dengan nirkabel. Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk menawarkan alternatif lain dalam 
pengendalian perangkat elektronika secara nirkabel yang 
ekonomis dan  praktis. 
Kontrol perangkat elektronika secara jarak jauh (nirkabel) 
pada umumnya menggunakan remote infra merah (Ired) 
ataupun dengan menggunakan kendali melalui sms ( sms 
gateway). Jika menggunakan Ired Sebagai alat komunikasi 
kendali jarak jauh perangkat elektronika, maka proses 
pengendalian harus tanpa ada penghalang yang menutupi 
perangkat transmitter dengan receiver, sedangkan bila 
menggunkan sms gateway maka dibutuhkan pulsa sms untuk 
komunikasi data, sehingga diperlukan biaya untuk setiap kali 
mengendalikan perangkat elektronika tersebut. Dengan 
menggunakan smartphone android sebagai interface 
pengendali dan menggunakan komunikasi Bluetooth, maka 
jarak jangkauan kendali perangkat elektronika tersebut dapat 
lebih jauh dibanding dengan menggunakan kendali Ired 
dikarenakan komunikasi bluetooth dapat berjalan meskipun 
terdapat penghalang antara transmitter dan receiver. Serta 
lebih ekonomis karena tidak  membutuhkan banyak biaya 
dalam proses komunikasi, dan lebih praktis karena tidak 
dibutuhkan piranti remote sebagai kontrol. Dengan 
Smartphone  android tipe 4.0 keatas, perangkat elektronika 
tersebut dapat di kendalikan secara jarak jauh. Kendali 
perangkat elektronika dengan menggunakan interface android   
ini dirancang secara prototipe. Dalam hal pemrogramannya, 
pada board Arduino digunakan bahasa C, sedangkan untuk 
pemrograman Android menggunakan pemrograman berbasis 
visual dengan memanfaatkan pembuatan aplikasi online pada 
situs ai2.appinventor.mit.edu. Cara menggunakan alat ini 
adalah dengan mengaktifkan Bluetooth pada Smartphone 
Android dan memberikan daya pada prototipe kendali 
perangkat elektronika, kemudian menghubungkan antara 
bluetooth pada smartphone dengan bluetooth yang ada pada 
prototipe kendali. Setelah terhubung, maka perangkat 
elektronika tersebut dapat dikendalikan dengan menggunakan 
Aplikasi AndroBlue yang sudah terinstall pada smartphone. 
Tujuan  yang  ingin  dicapai dalam  penelitian ini antara lain: 
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dapat Membuat prototipe kendali perangkat elektronika 
dengan menggunakan interface smartphone Android, dapat 
Membuat perangkat penghubung antara perangkat elektronika 
dengan sakelar elektronik  pada prototipe kendali serta dapat 
Membuat perangkat komunikasi antara prototipe kendali 
dengan smartphone Android. Diharapkan dikemudian hari 
sistem ini dapat dikembangkan lagi sehingga jarak jangkauan 
kontrol perangkat elektronika bisa lebih jauh dan lebih 
ekonomis lagi serta tidak hanya sebagai pengendali saja, tetapi 
juga sebagai monitoring real time dari perangkat elektronika. 
  
II. METODOLOGI 
 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
Pendekatan pengembangan prototipe (prototyping), dengan 
metode diskriptif untuk mengumpulkan data  dan informasi 
yang dibutuhkan dalam melakukan kendali jarak jauh. Metode 
kuantitatip untuk memperoleh data primer. Data yang 
dibutuhkan adalah data jarak jangkauan kendali jarak jauh dan 
data komunikasi menggunakan jaringan bluetooth. Pengolahan 
data dilakukan dengan melihat keterkaitan antara kebutuhan 
informasi dan ketersediaan data. Kebutuhan informasi yang 
diperoleh dengan mengadakan analisis secara cepat (rapid 
analysis) terhadap spesifikasi komponen pengendalian 
perangkat elektronika secara  wireless, kemudian digunakan 
untuk membuat rancangan sistem dan pengembangan 
prototipe atau simulasi kendali perangkat elektronika dengan 
menggunakan smartphone android.  
A. Spesifikasi Alat 
Spesifikasi alat yang digunakan dalam pembuatan 
―Rancang bangun Kendali perangkat elektronika 
menggunakan komunikasi bluetooth berbasis arduino dengan 
interface Android‖ adalah berikut ini: 
1. Board mikrokontroller sebagai pengolah data 
menggunakan Arduino uno. 
2. Modul HC-05 sebagai perangkat komunikasi bluetooth ke 
board arduino 
3. Smartphone sebagai perangkat komunikasi bluetooth ke 
HC-05 
4. Power Supply digunakan sebagai sumber tegangan pusat 
kendali 
5. 3 Buah Relay SPDT 5 VDC yang digunakan sebagai 
sakelar otomatis. 
Buah Lampu AC 220 V  5 Watt 
B. Perencanaan Sistem 
Pada dasarnya Perencanaan sistem dalam pembuatan alat 
pada Penelitian yang berjudul ‖Rancang bangun Kendali 
perangkat elektronika menggunakan komunikasi bluetooth 
berbasis arduino dengan interface Android‖,  dapat dibagi 
menjadi 3 bagian  yaitu Perencanan sistem Transmitter Pada 
Android smartphone, Perencanaan sistem Receiver dan 
kendali pada Box kendali, dan Perencanaan sistem Perangkat 
elektronik yang dikendalikan, seperti yang terlihat pada 
Gambar 1. Blok diagram sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Blok diagram sistem. 
 
Dari ilustrasi sistem dan gambar diagram blok diatas maka 
dapat diketahui bahwa terdapat 3 blok utama yaitu: 
1. Blok aplikasi remote dan transmitter: 
Pada blok ini terdapat perangkat smartphone android yang 
sudah terinstall aplikasi AndroBlue remote kontrol. 
Komponen pendukung dalam blok ini antara lain: 
- Pembuatan aplikasi Smartphone Android dengan 
menggunakan MIT App Inventor 2, dengan alamat 
website http://ai2.appinventor.mit.edu/, 
- Smartphone android yang sudah mempunyai fasilitas 
bluetooth. 
2. Blok Receiver dan Prototipe kendali: 
Pada  blok ini terdapat bebrapa perangkat pendukung 
antara lain 
- Integrasi antara  Bluetooth modul tipe HC-05 dan 
Board Controller  Arduino uno, 
- Pembuatan Board of Relay sejumlah 3 buah,  
- Integrasi antara Lampu AC 220 5 Watt dengan 
kontaktor relay. 
3. Blok perangkat elektronika yang dikendalikan. 
Pada blok ini terdapat beberapa perangkat elektronika yang 
dapat dikontrol, dan pada penelitian ini akan disimulasikan 
dengan lampu indikator yang berupa lampu 220 VAC 5 Watt. 
 
III. HASIL DAN ANALISA 
Sebelum dilakukan pengujian dan pembahasan terhadap 
perangkat kendali elektronika yang sudah dibuat dalam 
penelitian ini, maka perlu diketahui terlebih dahulu 
Implementasi atau cara kerja dari sistem tersebut. 
 
MIT App Inventor 2 
http://ai2.appinventor.
mit.edu/ 
Android Phone Aplikasi  
(3 buah tombol ON/OFF) 
dan 1 buah Tombol 
On/Off All  
Bluetooth 
Communication 
Bluetooth modul 
HC-05 
 
Arduino Uno + 
Komponen Pendukung 
Sakelar elektronik / 
Relay  (3 buah)  
Blok aplikasi remote dan transmitter 
Blok Receiver dan prototipe kendali 
3 Buah perangkat elektronik       
- Lampu 220 V 5 Watt 
 
Blok perangkat elektronik 
yang dikontrol 
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A. Cara kerja sistem 
Secara garis besar cara kerja dari ‖ Rancang bangun 
Kendali perangkat elektronika menggunakan komunikasi 
bluetooth berbasis arduino dengan interface Android ‖ ini 
dapat dilihat pada blok diagram Gambar 2. Implementasi / 
cara kerja sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
 
Gambar 2. Blok diagram Implementasi / cara kerja sistem 
 
B. Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan rancang bangun sistem kendali perangkat 
elektronika pada bab 4, maka langkah selanjutnya adalah 
pengimplementasian serta pengujian terhadap proses kendali 
perangkat elektronika dengan menggunakan smart phone 
android. Pada penelitian ini perangkat elektronika tersebut 
disimulasikan dengan menggunakan lampu indikator.  
Pengujian yang dilakukan meliputi 4 tahap, yang antara lain: 
1. Pengujian Perangkat Hardware 
2. Pengujian terhadap Hasil Pembuatan aplikasi kendali pada 
smartphone android. 
3. Pengujian respon kendali perangkat elektronika terhadap 
smartphone Android  
4. Pengujian terhadap jarak jangkauan kendali.  
Tahapan-tahapan pengujian tersebut dapat dijelaskan 
setiap tahapan sebagai berikut. 
1. Tahap Pengujian Perangkat Hardware. 
Pada penelitian ini, pengujian terhadap perangkat hardware 
dapat dibagi menjadi 3 bagian, yang antara lain:  
a. Pengujian terhadap board arduino Uno, 
b. Pengujian terhadap Modul bluetooth HC-05 
c. Pengujian Terhadap Rangkaian sakelar elektronik.  
Pengujian terhadap perangkat hardware power supply tidak 
dilakukan pada penelitian ini, dikarenakan power supply yang 
digunakan tidak dibuat sendiri, dan memanfaatkan power 
supply dengan output tegangan 5 VDC yang berasal dari 
adaptor 5VDC atau Tegangan Yang didapatkan dari output 
USB Notebook / Laptop. Secara keseluruhan Tampilan 
Perangkat hardware pada penelitain ini dapat dilihat pada 
Gambar 3. Perangkat Hardware Keseluruhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Perangkat Hardware Keseluruhan 
 
Pada gambar 3 dapat dilihat bagian-bagian perangkat 
hardware yang akan dilakukan pengujian dan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Nomer 1 merupakan perangkat board Arduino Uno 
b. Nomer 2 merupakan perangkat modul bluetooth HC-05 
c. Nomer 3 merupakan perangkat sakelar elektronik yang 
terdiri dari relay, driver relay, led indikator PIN Output 
Board Arduino Uno,  beserta Lampu Indikator sebagai 
simulator perangkat elektronika yang dikendalikan. 
Dari penjelasan nomer perangkat hardware tersebut, maka 
dapat dilakukan pengujian terhadap bagian-bagian perangkat 
hardware tersebut. 
a. Pengujian terhadap board arduino Uno 
Pengujian  pada bagian ini, dilakukan dengan cara menguji 
Pin Input Output yang akan digunakan atau disambungkan 
dengan perangkat Modul bluetooth HC-05 dan perangkat 
sakelar elektronik. Pin-pin yang digunakan pada Board 
Arduino ini dapat ditunjukkan pada Tabel 1,  yang sudah 
dijelaskan beserta keterangan penggunaan pin. 
 
Tabel 1 Pin-pin yang digunakan pada Board Arduino Uno 
PIN keterangan 
4 Pin Mode Output : terhubung dengan driver lampu Merah 
3 Pin Mode Output : terhubung dengan driver lampu Kuning 
2 Pin Mode Output : terhubung dengan driver lampu Biru 
1 ( TXD) Terhubung dengan PIN RX Modul Bluetooth HC-05 
0 (RXD ) Terhubung dengan PIN TX Modul Bluetooth HC-05 
VCC 
Terhubung dengan output + 5VDC adaptor dan Pin VCC 
pada Arduino dihubungkan ke Pin VCC pada HC-05 
GND 
Terhubung dengan Ground adaptor  dan Pin GND pada 
Arduino dihubungkan ke Pin VCC pada HC-05 
 
Sebelum dilakukan pengujian terhadap Pin  input / Output 
yang digunakan tersebut, mikrokontroller ATMEGA 328 yang 
terdapat pada board arduino, terlebih dahulu diprogram 
dengan menggunakan software IDE Arduino yang dapat 
dilihat pada Gambar 4. Setelah dilakukan pemrograman pada 
IDE Arduino tersebut, maka langkah selanjutnya adalah 
proses download program kedalam mikrokontroller 328. 
setelah program telah masuk kedalam mikrokontroller, maka 
langka selanjutnya adalah menguji apakah PIN input output 
tersebut secara default sudah sesuai dengan yang diharapkan 
atau tidak. 
Aplikasi 
diinstall ke 
SmartPhone 
Aplikasi 
siap 
dijalankan 
Pairing 
bluetooth 
Connection 
Data penekanan 
tombol akan 
diterima via 
bluetooth  
Data dari bluetooth 
dikonversi kedalam 
bentuk data serial  
Data dalam bentuk 
serial dikirim ke 
Board Arduino  
Data serial diterima 
dan diolah dengan 
membandingkan dg 
database yang ada 
Kontrol aktifasi  relay 
bila data yg diterima 
dari serial komunikasi 
sama dengan data yg 
ada di database mikro 
Relay :  Aktif 
Perangkat  Elektronika : 
aktif 
Aplikasi 
Bluetooth 
Arduino 
.apk 
Pilih relay  yang 
diinginkan dan  
tekan tombol  pada 
aplikasi hp 
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Gambar 4. Software IDE Arduino 
Pada program yang sudah dibuat, dapat diketahui bahwa 
secara default, PIN 2, 3, dan 4 jika Arduino tidak mendapat 
masukan perintah dari Pin Serial komunikasi, maka Pin – pin 
tersebut berlogika ―LOW‖ atau tidak terdapat tegangan pada 
masing-masing PIN. Uji coba dilakukan dengan cara melihat 
Led indikator Otput Arduino Uno pada  bagian perangkat no3. 
Yang dapat dilihat pada Gambar 4. 3 buah Led tersebut 
terhubung dengan  pin 2,3, dan 4 arduino Uno. Tabel 2 
menunjukkan hasil pengujian terhadap PIN Output Arduino 
Uno. Pengujian dilakukan dengan cara menyalakan perangkat 
hardware dan melihat kondisi nyala Led indikator Output 
arduino pada saat belum ada perintah yang berasal dari 
komunikasi Serial Arduino Uno.  
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Output Pin Arduino Uno 
PIN 
LED Indikator Output Arduino pada 
Lampu 
Keterangan Nyala 
Led Indikator 
2 Biru Mati 
3 Kuning Mati 
4 Merah Mati 
 
b. Pengujian terhadap perangkat modul bluetooth HC-05 
Pada tahapan pengujian ini, dilakukan dengan cara 
menghubungkan perangkat HC-05 dengan Pin Serial 
komunikasi yang terdapat pada Board Arduino Uno. Proses 
integrasi pin dapat dilihat pada Tabel 2. Pada tahapan ini hasil 
pengujian belum dapat dilakukan secara omptimal, 
dikarenakan pada pengujian ini dilakukan dengan melihat led 
indikator yang terdapat pada modul bluetooth HC-05 sudah 
menyala kedip-kedip secara cepat atau belum menyala. Serta 
menguji apakah Modul Bluetooth HC-05 sudah dapat 
terdeteksi pada perangkat smartphone android dengan cara 
melakukan pencarian bluettoh serta pairing terhadap bluetooth 
HC-05 tersebut. Setelah proses Pengujian dilakukan, dengan 
cara menyalakan perangkat Hardware, maka dapat diketahui 
bahwa modul Bluetooth sudah dapat berjalan sesuai yang 
diharapakan. Hal itu diketahui dengan cara melihat LED 
indikator pada Modul HC-05 telah berkedip secara cepat. Dan 
setelah dilakukan pencarian terhadap perangkat bluetooth HC-
05, yang dilakukan dengan menggunakan smartphone 
―Lenovo A859‖, perangkat Modul bluetooth HC-05 telah 
terdeteksi dengan baik, dan dapat dilakukan proses Pairing. 
Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Proses pencarian devices Bluetooth HC-05 
 
c. Pengujian terhadap perangkat sakelar elektronik 
Proses pengujian  pada tahapan ini dilakukan dengan cara 
menguji satu persatu driver relay yang terhubung dengan pin 
output Arduino Uno yang sesuai dengan Tabel 3. Pada proses 
pengujian ini, untuk dapat merubah output Pin-pin Arduio 
yang terhubung dengan rangkaian driver relay, maka 
dilakukan pemrograman dan proses download program secara 
berulang-ulang 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Perangkat Sakelar Elektronik 
Taha 
pan 
Perintah  
di arduino 
PIN 
aktif 
LED Indikator 
Output Arduino 
pada Lampu 
Keterangan 
Nyala Led 
Indikator 
1 digitalWrite(2,LOW) 
digitalWrite(3,LOW) 
digitalWrite(3,LOW) 
- Biru, kuning dan 
merah dalam 
kondisi mati 
Mati semua 
2 digitalWrite(2,HIGH) 2 Biru Menyala Led 1 nyala 
3 digitalWrite(3,HIGH) 3 Kuning Menyala  Led 2 nyala 
4 digitalWrite(4,HIGH) 4 Merah menyala Led 3 nyala 
 
2. Pengujian terhadap Hasil Pembuatan aplikasi kendali pada 
smartphone android. 
Pada proses pengujian terhadap aplikasi kendali ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah aplikasi 
yang sudah terinstal pada smartphone android sudah sesuai 
dengan perencanaan dan pembuatan dari segi ukuran, tampilan 
dan fungsionalitas dari aplikasi. Pada proses pengujian ini 
dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut ini: 
a. Tahapan Pengujian Instalasi Aplikasi kedalam Smartphone 
Android 
b. Pengujian UI aplikasi AndroBlue_V1 
c. Uji coba Pairing komunikasi bluetooth antara smartphone 
dengan modul HC-05 
Proses pengujian aplikasi AndroBlue_V1 yang sudah 
dibuat ini dengan menggunakan smartphone Tipe ―Lenovo 
A859‖.  
a. Tahapan Pengujian Instalasi Aplikasi kedalam Smartphone 
Android 
Pada proses instalasi ini, pengujian dilakukan dengan 
tujuan apakah aplikasi yang sudah dapat terinstal dengan baik 
dan tidak terjadi eroor saat proses instalasi.  Aplikasi yang 
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sudah dibuat dengan Nama AndroBlue_V1.apk dengan besar 
file  1.392 KB. 
Setelah dilakukan Instalasi, maka dapat diketahui bahwa 
aplikasi sudah sesuai dengan perancangan. Hal ini dapat 
diketahui dari aplikasi yang dapat di install tanpa adanya erorr  
dan sudah muncul icon Aplikasi AndroBlue_V1 pada layar 
smartphone yang terlihat pada Gambar 6. Icon Aplikasi 
AndroBLue_V1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Icon Aplikasi AndroBLue_V1 
b. Pengujian UI aplikasi AndroBlue_V1 
Pengujian pada tahapan ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah aplikasi yang sudah terinstal kedalam smartphone 
sudah sesuai perancangan yang ada pada MIT App Inventor. 
Pengujian dilakukan dengan cara  menyesuaikan antara UI 
atau tampilan aplikasi yang ada pada smart phone dengan 
perancangan tampilan yang dapat dilihat  pada Gambar 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a)      (b) 
 
Gambar 7. Perbandingan antara UI pada smartphone dengan UI pada App 
Inventor (a). UI di smartphone (b) UI pada App inventor 
Dari tampilan gambar 5.8 dapat disimpulkan bahwa antara 
UI yang sudah terinstal pada smartphone andorid dengan 
perancangan yang dilakukan pada situs 
http://ai2.appinventor.mit.edu/, sudah sesuai dan tidak terdapat 
error pada saat dijalankan. 
c. Uji coba Pairing komunikasi bluetooth antara smartphone 
dengan modul HC-05 
Pada tahap pengujian komunikasi antara smartphone 
android dengan modul bluetooth HC-05 yang terdapat pada 
panel kendali perangkat elektronika dilakukan untuk menguji 
apakah modul bluetooth HC-05 sudah dapat terdeteksi dengan 
smartphone android atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 
cara menyalakan panel kendali perangkat elektronika dan 
menjalankan aplikasi AndroBlue_V1 pada smartphone. 
Setelah kedua perangkat tersebut menyala, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan proses pairing dengan cara 
mengaktifkan bluetooth pada smartphone dan melakukan 
pencarian modul bluetooth HC-05. Dari tampilan Gambar 8, 
dapat diketahui bahwa modul bluetooth HC-05 dapat 
terdeteksi dengan baik pada smartphone android. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Pairing modul bluetooth HC-05 
 
3. Pengujian respon kendali perangkat elektronika terhadap 
smartphone Android  
Proses pengujian pada tahapan ini dilakukan dengan 
maksud untuk menguji apakah aplikasi AndroBlue_V1 yang 
sudah terinstal sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pegujian 
dilakukan dengan tahapan-tahapan yang akan ditunjukkan 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Tahapan Pengujian respon kendali perangkat elektronika 
terhadap smartphone Android 
No Pengujian respon Kendali Keterangan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampilan awal Aplikasi 
AndroBlue_V1. 
Jika keterangan 
menunjukkan ― Not 
Connected‖ maka 
dilakukan pemilihan 
Bluetooth , dengan cara 
menekan tombol ―pilih 
bluetooht‖ pada UI 
AndroBlue_V1 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampilan  Modul  yang 
terdeteksi oleh smartphone 
Android. Ketika data 
modul sudah terdeteksi 
oleh Aplikasi, maka 
langkah selanjutanya 
adalah  memilih Modul 
HC-05,  
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3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika pemilihan bluetooth 
sudah dilakukan, maka UI 
akan menunjukkan gambar 
seperti disamping.  
Jika indikator bluetooth 
sudah menunjukkan 
―Connected‖ maka aplikasi 
sudah dapat digunakan 
untuk mengendalikan 
perangkat elektronika yang 
terhubung  dengan panel 
kendali 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada saaat  Tombol 
―RELAY PE-1‖ ditekan , 
maka Lampu Indikator 
Biru akan menyala . 
 
4. Pengujian terhadap jarak jangkauan kendali.  
Proses pengujian pada tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana perangkat elektronika yang sudah 
disimulasikan dengan Lampu Indikator tersebut dapat 
dikendalikan, baik dikendalikan dengan tanpa halangan, 
ataupun dengan halangan yang menutupi panel kendali. 
Hasil ujicoba kendali perangkat elektronika dapat dilihat 
pada Tabel 5. dari tabel tersebut dapat diketaui bahwa 
perangkat elektronika dapat dikendalikan secara jarak jauh 
dengan baik pada jarak maksimal kurang lebih 15 meter. 
 
Tabel 5.5 Tabel Uji coba Kendali perangkat elektronika berdasarkan 
Jarak 
No Jarak Jangkauan 
( meter ) 
1 Lampu Indikator 
Tanpa Penghalang 
1 Lampu Indikator 
Dengan Penghalang 
1. 1 NYALA NYALA 
2 3 NYALA NYALA 
3 5 NYALA NYALA 
4 6 NYALA NYALA 
5 7 NYALA NYALA 
6 8 NYALA NYALA 
7 9 NYALA NYALA 
8 15 NYALA NYALA 
9 25 MATI MATI 
10 35 MATI MATI 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan pada penelitian 
ini maka dapat diambil kesimpulan antara lain: Rancang 
Bangun kendali perangkat elektronika yang sudah dibuat 
dalam penelitian ini berupa prototipe dengan kapasitas 
maksimum perangkat elektronika yang dapat dikendalikan 
sebanyak 3 buah, Komunikasi antara pusat kendali dengan 
smartphone menggunakan jaringan bluetooth telah berjalan 
dengan baik, Pengendalian perangkat elektronika dengan 
menggunakan smartphone telah berjalan sesuai dengan yang 
dirancang, hal ini dapat diketahui dari 10 kali ujicoba 
pengendalian perangkat elektronika, 80% perangkat 
elektronika dapat terkendali dengan baik, serta pada penelitian 
ini terdapat error pengendalian  sebesar 20 %, hal ini 
disebabkan karena jarak antara smartphone kendali dengan 
pusat kendali, lebih dari jarak jangkauan maksimum jaringan 
bluetooth. 
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